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Safety driving merupakan cara yang efektif untuk menurunkan angka kejadian kecelakaan akibat
pengemudi yang kurang perhatian saat mengemudi. Di Indonesia, penyebab kecelakaan yang paling
besar disebabkan oleh human error, yakni mencapai 90%. Kecelakaan lalu lintas merupakan salah
satu risiko keselamatan pada pengemudi bus ekonomi yang berlangsung selama 24 jam
sehari.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang berhubungan dengan safety
driving pada pengemudi bus ekonomi trayek Semarang - Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional study. Subjek dalam penelitian ini adalah
pengemudi bus ekonomi trayek Semarang – Surabaya di Terminal Terboyo sebagai informan utama.
Sampel dalam penelitian ini meliputi semua pengemudi bus ekonomi trayek Surabaya – Semarang
yang berjumlah 40 dengan PO yang berbeda.Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan
bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan safety driving, dengan α = 0,763, masa kerja
berhubungan dengan safety driving, dengan α = 0,003, sikap berhubungan dengan safety driving,
dengan α = 0,004, pelatihan safety driving berhubungan dengan safety driving, dengan α = 0,002,
peraturan berhubungan dengan safety driving, dengan α = 0,003, kondisi kendaraan berhubungan
dengan safety driving, dengan α = 0,003, peran teman kerja berhubungan dengan safety driving,
dengan α = 0,004, pengetahuan berhubungan dengan safety driving, dengan α= 0,004.Peneliti
menyarankan agar diadakan perbaikan pada ban kendaraan yang sudah mulai tipis, perbaikan
saluran pembuangan yang mengalam keropos pada bagian bawah, dan perbaikan speedometer yang
sudah tidak menyala, pemberian pelatihan safety driving pada pengemudi.
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